
Aktivitas Antibakteri Daun
Mengkudu
by Galuh Ratmana Hanum

Submission date: 26-May-2023 12:12PM (UTC+0700)
Submission ID: 2102203003
File name: Aktivitas_Antibakteri_Kombinasi_Ekstrak_Daun_Mengkudu.docx (101.63K)
Word count: 1848
Character count: 12522





1

1

1

2

3

13



1

1

1

1

4

5

6

8

11

12

14

15

16



1



1

2

7

9

10
17



13%
SIMILARITY INDEX

%
INTERNET SOURCES

13%
PUBLICATIONS

%
STUDENT PAPERS

1 5%

2 1%

3 1%

4 1%

Aktivitas Antibakteri Daun Mengkudu
ORIGINALITY REPORT

PRIMARY SOURCES

Fajrin Noviyanto, Siti Nuriyah, Hadi Susilo. "Uji
Aktivitas Antibakteri Sediaan Sabun Cair
Ekstrak Daun Mengkudu (Morinda citrifolia L.)
Terhadap Staphylococcus aureus", Journal
Syifa Sciences and Clinical Research, 2020
Publication

Munira Munira, Fina Rodisa, Muhammad
Nasir. "Uji antibakteri kombinasi ekstrak daun
Biduri (Calotropis gigantea L.) dan daun
Bandotan (ageratum conyzoides L.)", Jurnal
SAGO Gizi dan Kesehatan, 2020
Publication

Yusril Ilham Fahmi, Ana Andriana, Diani Sri
Hidayati. "UJI DAYA HAMBAT EKSTRAK
BAWANG PUTIH (Allium sativum) TERHADAP
BAKTERI (Staphylococcus Aureus)", JURNAL
KEDOKTERAN, 2019
Publication

Yuki B.J. Rumampuk, Pemsi M. Wowor, Christy
D. Mambo. "Uji Daya Hambat Ekstrak Spons
Laut (Callyspongia Aerizusa) terhadap



5 1%

6 1%

7 <1%

8 <1%

Pertumbuhan Bakteri Salmonella Typhi dan
Streptococcus Pyogenes", Jurnal e-Biomedik,
2017
Publication

Irhas Abit Izzulhaq, Ade Maria Ulfa, Martianus
Perangin Angin. "FORMULASI DAN UJI
AKTIVITAS MASKER GEL PEEL-OFF EKSTRAK
BUNGA TELANG (Clitoria ternatea L.)
TERHADAP BAKTERI Staphylococcus aureus",
Jurnal Ilmu Kedokteran dan Kesehatan, 2023
Publication

Khairun Nisak, Chylen Setiyo Rini.
"Effectiveness of The Antibacterial Activity on
Orthosiphon aristatus Leaves Extract Against
Proteus mirabilis and Staphylococcus
saprophyticus", Medicra (Journal of Medical
Laboratory Science/Technology), 2021
Publication

Aan Yulianingsih, Dzikra Arwie. "UJI
BIOAKTIVITAS EKSTRAK DAUN BIDARA
BIDARA (ZIZIPHUS MAURITIANA LAM)
TERHADAP PERTUMBUHAN
STAPHYLOCOCCUS AUREUS", Jurnal
Kesehatan Panrita Husada, 2019
Publication

Kedis Lengka, Henky Manoppo, Magdalena
E.F. Kolopita. "Peningkatan Respon Imun Non
Spesik Ikan Mas (Cyprinus carpio L) Melalui



9 <1%

10 <1%

11 <1%

Pemberian Bawang Putih (Allium Sativum)", e-
Journal BUDIDAYA PERAIRAN, 2013
Publication

Anggun Rahmi Ayu Lestari, Sari Anggraini
Syahfitri, Sofi Tri Cahyo, Isna Wardaniati,
Muhammad Azhari Herli. "AKTIVITAS
ANTIBAKTERI SEDUHAN BIJI PEPAYA (CARICA
PAPAYA L) TERHADAP ESCHERICHIA COLI,
SALMONELLA THYPI DAN STAPHLYCOCUS
AUREUS", JOPS (Journal Of Pharmacy and
Science), 2018
Publication

Aprilia Aslah, Widya A. Lolo, Imam Jayanto.
"AKTIVITAS ANTIBAKTERI DAN ANALISIS KLT-
BIOAUTOGRAFI DARI FRAKSI DAUN
MENGKUDU (Morinda citrifolia L.)",
PHARMACON, 2019
Publication

Dian Meididewi Nuraini, Morsid Andityas, Adi
Paramarta, Nur Rohman Najib, Agustina Dwi
Wijayanti. "Isolasi dan identifikasi Escherichia
coli dari Sumber Air Minum Kandang Broiler
serta Uji Aktivitas Antibakteri Lidah Buaya",
Jurnal Ilmu Peternakan dan Veteriner Tropis
(Journal of Tropical Animal and Veterinary
Science), 2020
Publication



12 <1%

13 <1%

14 <1%

15 <1%

Dyna Putri Mayaserli, Dewi Yudiana Shinta.
"Uji Daya Hambat Dan Daya Bunuh Ekstrak
Buah Mengkudu (Morinda Citrifolia Linn)
Terhadap Pertumbuhan Bakteri
Staphylococcus Aureus", JURNAL KESEHATAN
PERINTIS (Perintis's Health Journal), 2021
Publication

Glorya Sakul, Herny E. I. Simbala, Gerald
Rundengan. "UJI DAYA HAMBAT EKSTRAK
ETANOL DAUN PANGI (Pangium edule Reinw.
ex Blume) TERHADAP BAKTERI
Staphylococcus aureus, Escherichia coli DAN
Pseudomonas aeruginosa", PHARMACON,
2020
Publication

Helenda Ferni Asri Yuniar, Rahmawati
Rahmawati, Diah Wulandari Rousdy.
"EFEKTIVITAS ANTIMIKROBA BUAH LAKUM
(Cayratia trifolia [L.] DOMIN) TERHADAP
PERTUMBUHAN BAKTERI Streptococcus sp.
(L.10.3)", Jurnal Protobiont, 2020
Publication

Putri Hagalang Sinta, Dewi Klarita Furtuna,
Fatmaria Fatmaria. "UJI AKTIVITAS
ANTIBAKTERI EKSTRAK ETANOL 96% UMBI
BAWANG SUNA (Allium schoenoprasum L.)
TERHADAP PERTUMBUHAN Staphylococcus
aureus DAN Staphylococcus saprophyticus



16 <1%

17 <1%

Exclude quotes On

Exclude bibliography On

Exclude matches Off

DENGAN METODE DIFUSI CAKRAM KIRBY-
BAUER", Herb-Medicine Journal, 2020
Publication

Susi Indriyani, Bainah Sari Dewi, Niskan Walid
Masruri. "Analisis Preferensi Pakan Drop In
Rusa Sambar (Cervus unicolor) dan Rusa Totol
(Axis axis) di Penangkaran PT. Gunung Madu
Plantations Lampung Tengah", Jurnal Sylva
Lestari, 2017
Publication

Agni Rimba Mawan, Sri Endah Indriwati,
Suhadi Suhadi. "AKTIVITAS ANTIBAKTERI
EKSTRAK METANOL BUAH Syzygium
polyanthum TERHADAP PERTUMBUHAN
BAKTERI Escherichia coli", Bioeksperimen:
Jurnal Penelitian Biologi, 2018
Publication



RESEARCH ARTICLE
published: 31 Desember 2019

doi: 10.21070/medicra.v2i2.1475

 

 

ISSN 2580-7730 (online)

Edited by:

Andika Aliviameita

Reviewed by:

Wimbuh Tri Widodo

*Correspondence:

Indah Lestari

lestariindahputri@gmail.com

Received: 20 September 2019

Accepted: 18 November 2019

Published: 31 Desember 2019

Citation:

Lestari I and Hanum GR (2019)

Aktivitas Antibakteri Kombinasi

Ekstrak Daun Mengkudu (Morinda

citrifoli L.) dan Bawang Putih (Allium

sativum) terhadap Escherichia coli

dan Staphylococcus aureus .

Medicra (Journal of Medical

Laboratory Science Technology).

2:2.

doi: 10.21070/medicra.v2i2.1475

Aktivitas Antibakteri Kombinasi
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and Staphylococcus aureus
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No.4 Wonoayu, Sidoarjo, 61261, Jawa Timur, Indonesia. Tel.: (031)8962733

Indonesia is a nation with rich medicinal plants. Medicinal plants can be used for the
treatment of diseases due to bacterial infection. Noni leaf (Morinda citrifolia) and garlic
(Allium sativum) are medicinal plants and herbs that have the potential to inhibit or kill
Escherichia coli and Staphylococcus aureus. The aim of this research is to know the
antibacterial activity on the combination of extract noni leaf (Morinda citrifolia) and garlic
(Allium sativum) to growth of Escherichia coli and Staphylococcus aureus. In this study
using a research design that is a complete randomized design with purposive judgment
sampling method. Anti-bacterial activity test performed by the disk diffusion method.
The concentration of extract used is 10%, 30%, 60% and 90%. The analysis was done
by Kruskal-Wallis test. The results of this study showed that a combination of 30% leaf
extract and 10% garlic extract able to inhibit the growth of Staphylococcus aureus opti-
mally with the average area of the inhibit zone is 12 mm. While on the combination of
30% noni leaf extract and 90% garlic extract able to inhibit the growth of Escherichia coli
optimally with the average area of inhibit zone is 22,27 mm.

Keywords: antibacterial activity, noni leaf (Morinda citrifolia L.), garlic (Allium sativum), Escherichia coli, Staphy-

lococcus aureus

Negara Indonesia merupakan Negara yang kaya tanaman obat. Tanaman obat terse-
but dapat digunakan untuk pengobatan penyakit karena infeksi bakteri. Daun mengkudu
(Morinda citrifolia) dan bawang putih (Allium sativum) merupakan tanaman obat dan
rempah-rempah yang memiliki potensi untuk menghambat atau membunuh bakteri
Escherichia coli dan Staphylococcus aureus. Penelitian ini bertujuan untuk menge-
tahui aktivitas antibakteri pada kombinasi ekstrak daun mengkudu (Morinda citrifolia)
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dan ekstrak bawang putih (Allium sativum) terhadap pertumbuhan Escherichia coli dan
Staphylococcus aureus. Penelitian ini menggunakan desain penelitian yaitu rancangan
acak lengkap dengan metode purposive judgment sampling. Uji aktivitas antibakteri
dilakukan dengan metode difusi disk. Konsentrasi ekstrak yang digunakan yaitu 10%,
30%, 60% dan 90%. Analisa dilakukan dengan uji Kruskal-Wallis. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa kombinasi ekstrak daun mengkudu 30% dan ekstrak bawang putih
10% mampu menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus secara optimal
dengan rata-rata luas zona hambat yaitu 12 mm. Sedangkan pada kombinasi ekstrak
daun mengkudu 30% dan ekstrak bawang putih 90% mampu menghambat pertum-
buhan Escherichia coli secara optimal dengan rata-rata luas zona hambat yaitu 22,27
mm.

Keywords: aktivitas antibakteri, daun mengkudu (Morinda citrifolia L.), bawang putih (Allium sativum), Escherichia

coli, Staphylococcus aureus
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki berba-
gai macam tanaman obat. Masyarakat Indonesia meman-
faatkan tanaman obat sebagai pengobatan secara alami karena
bahan dari tanaman atau rempah-rempah tersebut tidak
memiliki efek samping bagi kesehatan seperti bahan kimia
pada obat yang lainnya Aswarita (2013). Beberapa tanaman
obat yang dimanfaatkan khasiatnya oleh masyarakat Indone-
sia adalah mengkudu (Morinda citrifolia L.) dan bawang putih
(Allium sativum).

Tanaman mengkudu (Morinda citrifolia L.) merupakan
tanaman obat yang memiliki khasiat sebagai antibakteri. Hasil
uji skrining fitokimia menunjukan bahwa daun mengkudu
memiliki kandungan zat aktif antibakteri yaitu saponin,
glikosida, triterpenoid, tannin, fenol, dan minyak atsiri. Pada
konsentrasi optimal 10 %, ekstrak daun mengkudu (Morinda
citrifolia L.) dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphy-
lococcus aureus dengan rata-rata zona hambat yaitu 16
mm Aryadi (2014). Selain daun mengkudu, bawang putih
juga memiliki kandungan zat antibakteri yaitu allicin. Zat
antibakteri tersebut mampu menghambat pertumbuhan bak-
teriEscherichia colidan Staphylococcus aureus Salim and Soleha
(2016).

Escherichia coli merupakan bakteri gram negatif yang
dapat menyebabkan berbagai penyakit terutama pada penyakit
infeksi seperti diare dan keracunan makanan. Pada umumnya
Escherichia coli terdapat pada sistem pencernaan manusia dan
hewan berdarah panas. Staphylococcus aureusmerupakan bak-
teri gram positif yang sering menyebabkan infeksi pada luka
terutama luka pada pasien pasca bedah sehingga dapatmenim-
bulkan komplikasi Widyasanti et al. (2015).

Terapi kombinasi antibakteri sering digunakan untuk
infeksi yang disebabkan lebih dari satu mikroorganisme
baik yang memiliki sifat aerobik atau anaerobik. Kombinasi
antibakteri merupakan gabungan antara dua antibakteri yang
saling mempengaruhi kerja dari masing-masing bakteri dan
digunakan secara bersama. Interaksi kombinasi antibakteri
dapat bersifat sinergis, aditif atau antagonis. Untuk mengham-
bat atau membunuh bakteri dengan efek samping yang ren-
dah dibutuhkan kombinasi antibakteri yang terbuat dari bahan
alamAswarita (2013), sehingga perlu dilakukan penelitian ten-
tang aktivitas antibakteri kombinasi ekstrak daun mengkudu
dan bawang putih terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia
coli dan Staphylococcus aureus.

METODE

Penelitian ini dilakukan di laboratorium Bakteriologi Fakul-
tas Kesehatan Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Alat yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu erlenmeyer, cawan petri,
tabung reaksi, ose loop, timbangan analitik, kertas saring,
corong, blender, pipet tetes, batang pengaduk, bunsen, kaki
tiga, korek api, kapas, clingwrap, autoklaf, incubatordan ker-

tas saring berbentuk disc dengan ukuran diameter 6 mm.
Bahan-bahan yang digunakan dalampenelitian ini yaituNutri-
ent agar, Muller Hinton agar, larutan Mc. Farland, akuades,
ekstrak daun mengkudu (Morinda citrifolia), ekstrak bawang
putih (Allium sativum), penicylin, bakteri Escherechia coli dan
Staphylococcus aureus yang diperoleh dari Balai Besar Lab-
oratorium Kesehatan Surabaya. Penelitian ini menggunakan
metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) factorial dengan
menggunakan purposive judgment sampling.Tabel 1 meru-
pakan rancangan kontrol penelitian, sedangkan Tabel 2meru-
pakan rancangan penelitian.

KeteranganTabel 2 :
A: Ekstrak daun mengkudu
B: Ekstrak bawang putih
A0 atau B0: disc kertas saring kosong
A2 atau B2: Konsentrasi 30%
A3 atau B3: Konsentrasi 60%
A4 atau B4: Konsentrasi 90%

HASIL DAN PEMBAHASAN

BerdasarkanTabel 4 menunjukkan bahwa pada kombinasi
ekstrak daun mengkudu dan ekstrak bawang putih terdapat
zona hambat optimal yang terdapat pada perlakuan kombi-
nasi 10% ekstrak bawang putih dengan 30% ekstrak daun
mengkudu dengan luas zona hambat yaitu 12 mm. Luas zona
hambat tersebut merupakan zona hambat yang menghasilkan
efek sinergis. Menurut Rahayu (2013), efek sinergis meru-
pakan efek yang dihasilkan oleh kombinasi ekstrak memi-
liki zona hambat lebih luas dibandingkan dengan zona ham-
bat yang dihasilkan oleh masing-masing ekstrak tunggal. Pada
zona hambat tersebut luas zona hambat ekstrak tunggal ekstrak
tunggal bawang putih 10% yaitu 11,17 mm dan pada ekstrak
tunggal daun mengkudu 30% yaitu 8,85 mm. Luas zona ham-
bat paling kecil terdapat pada perlakuan kombinasi ekstrak
bawang putih 60% dengan ekstrak daun mengkudu 10% den-
gan luas zona hambat yaitu 2,50 mm. Luas zona hambat terse-
but menunjukkan adanya efek antagonis yang ditunjukkan
dengan adanya luas zona hambat ekstrak tunggal bawang putih
60% yaitu 15,32 mm dan padaekstrak tunggal daunmengkudu
10% yaitu 9,75 mm. Penelitian ini menggunakan uji Kruskal
Wallis, menghasilkan signifikansi yaitu 0,134 yang menun-
jukkan bahwa nilai signifikasi tersebut lebih dari 0,05. Ini
menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh pada uji daya
hambat kombinasi ekstrak daun mengkudu dan bawang putih
terhadap Staphylococcus aureus.

BerdasarkanTabel 6menunjukkan pada kombinasi ekstrak
daun mengkudu dengan ekstrak bawang putih terdapat zona
hambat optimal yang terdapat pada perlakuan kombinasi 90%
ekstrak bawang putih dengan 30% ekstrak daun mengkudu
dengan luas zona hambat yaitu 22,27 mm. Luas zona hambat
tersebut merupakan zona hambat yang menghasilkan efek sin-
ergis. Menurut Rahayu (2013) , efek sinergis merupakan efek
yang dihasilkan oleh kombinasi ekstrak memiliki zona hambat
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TABLE 1 |Rancangan Kontrol Penelitian

Kontrol Keterangan

Kontrol (+) Kontrol positif antibiotik kloramfenikol

Kontrol (-) Kertas saring berbentuk disk kosong

K (A) Kontrol bahan ekstrak daun mengkudu (Morinda citrifolia) 100%

K (B) Kontrol bahan ekstrak bawang putih (Allium sativum) 100%

TABLE 2 |Rancangan Penelitian Kombinasi Ekstrak Daun Mengkudu (Morinda citrifolia L.) dan Bawang Putih (Allium sativum)

A B0 B1 B2 B3 B4

A0 (K-) A0B1 A0B2 A0B3 A0B4

A1 A1B0 A1B1 A1B2 A1B3 A1B4

A2 A2B0 A2B1 A2B2 A2B3 A2B4

A3 A3B0 A3B1 A3B2 A3B3 A3B4

A4 A4B0 A4B1 A4B2 A4B3 A4B4

lebih luas dibandingkan dengan zona hambat yang dihasilkan
oleh masing-masing ekstrak tunggal. Pada zona hambat terse-
but luas zona hambat ekstrak tunggal ekstrak tunggal bawang
putih 90% yaitu 11,12 mm dan pada ekstrak tunggal daun
mengkudu 30% yaitu 8,05 mm. Luas zona hambat paling kecil
terdapat pada perlakuan kombinasi ekstrak bawang putih 90%
dengan ekstrak daun mengkudu 90% dengan luas zona ham-
bat yaitu 4,70 mm. Luas zona hambat tersebut menunjukkan
adanya efek antagonis yang ditunjukkan dengan adanya luas
zona hambat ekstrak tunggal bawang putih 90% yaitu 11,12
mm dan pada ekstrak tunggal daun mengkudu 90% yaitu
16,75 mm. Pada penelitian ini menggnakan uji Kruskal Wal-
lis, didapatkan nilai signifikansi yaitu 0,021 yangmenunjukkan
bahwa nilai signifikasi tersebut kurang dari 0,05. Ini menun-
jukkan bahwa terdapat pengaruh pada uji daya hambat kom-
binasi eksstrak daun mengkudu dan bawang putih terhadap
Escherichia coli.

KeteranganTabel 3 :
Kontrol positif: kloramfenikol
Kontrol negatif: disc kertas saring kosong
Kontrol A: ekstrak daun mengkudu 100%
Kontrol B: ekstrak bawang putih 100%
KeteranganTabel 4 :
A: ekstrak daun mengkudu
B: ekstrak bawang putih
KeteranganTabel 5 :
Kontrol positif: kloramfenikol
Kontrol negatif: disc kertas saring kosong
Kontrol A: ekstrak daun mengkudu 100%
Kontrol B: ekstrak bawang putih 100%
KeteranganTabel 6 :
A: Ekstrak daun mengkudu
B: Ekstrak bawang putih

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian pang telah dilakukan dapat dis-
impulkan bahwa kombinasi ekstrak daunmengkudu (Morinda
citrifolia L.) dan bawang putih (Allium sativum) mampumeng-
hambat pertumbuhan Staphylococcus aureus dengan zona
hambat optimal seluas 12 mm pada perlakuan kombinasi 10%
ekstrak bawang putih dengan 30% ekstrak daun mengkudu.
Sedangkan pada kombinasi ekstrak daunmengkudu (Morinda
citrifolia) dan bawang putih (Allium sativum) mampu meng-
hambat pertumbuhanEschericia colidengan zona hambat opti-
mal seluas 22,27 mm pada perlakuan kombinasi 90% ekstrak
bawang putih dengan 30% ekstrak daun mengkudu.

KONTRIBUSI PENULIS

Penulis pertamamelakukan pengumpulan data danmenganal-
isis hasil penelitian. Sedangkan penulis kedua terlibat dalam
penyusunan draft dan revisi artikel ilmiah
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Penelitian ini menggunakan dana mandiri dari peneliti sendiri
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teman
yang telah membantu menyelesaikan penelitian ini

Medicra (Journal of Medical Laboratory Science Technology) | ojs.umsida.ac.id/index.php/Medicra
46

Desember 2019 | Volume 2 | Issue 2

http://ojs.umsida.ac.id/index.php/Medicra


Indah Lestari Kombinasi Ekstrak Daun Mengkudu

TABLE 3 |Hasil Pengukuran Rata-rata Diameter Zona Hambat Kontrol terhadap Staphylococcus aureus

Kontrol Diameter Zona Hambat

Kontrol positif 33,42 mm

Kontrol negatif 0 mm

Kontrol A 4,97 mm

Kontrol B 9,17 mm

TABLE 4 |Hasil Pengukuran Rata-rata Diameter Zona Hambat Kombinasi Ekstrak terhadap Staphylococcus aureus

A B 0% 10% 30% 60% 90%

0% 0 mm 11,17 mm 22,32 mm 15,32 mm 20,32 mm

10% 9,75 mm 6,85 mm 4,15 mm 2,50 mm 3,65 mm

30% 8,85 mm 12 mm 8,70 mm 3,70 mm 6,70 mm

60% 17,6 mm 5,45 mm 3,60 mm 7,57 mm 70 mm

90% 21,15 mm 7,10 mm 7,12 mm 8,67 mm 8,45 mm

TABLE 5 |Hasil Pengukuran Rata-rata Diameter Zona Hambat Kontrol terhadap Escherichia coli

Kontrol Diameter zona hambat

Kontrol positif 30,1 mm

Kontrol negatif 0 mm

Kontrol A 100% 13,17 mm

Kontrol B 100% 9,22 mm

TABLE 6 |Hasil Pengukuran Rata-rata Diameter Zona Hambat Kombinasi Ekstrak Daun Mengkudu dan Bawang putih terhadap Escherichia coli

A B 0% 10% 30% 60% 90%

0% 0 mm 7,32 mm 11,67 mm 15,13 mm 11,12 mm

10% 15,17 mm 10,30 mm 13,06 mm 11,15 mm 7,07 mm

30% 8,05 mm 9,05 mm 12,45 mm 18,90 mm 22,27 mm

60% 11,40 mm 10,35 mm 15,52 mm 6,25 mm 16,72 mm

90% 16,75 mm 16,05 mm 11,55 mm 18,85 mm 70 mm

REFERENCES

Aryadi, I. G. A. I. P. (2014). Pengaruh Ekstrak Daun Mengkudu (Morinda citrifolia
l.) terhadap Pertumbuhan Staphylococcus aureus sebagai Penyebab Abses Peri-
odontal secara In Vitro. http://unmas-library.ac.id/wp-content/uploads/2014/
10/skripsi.pdf.

Aswarita, R. (2013). Interaksi Ekstrak Daun Lidah Buaya (Aloe vera l.) dan Daun
Jambu Biji (Psidium guajava l.) terhadap Daya Hambat Escherichia coli secara
In Vitro. Jurnal EduBio Tropika 1, 61–120.

Rahayu, N. P. (2013). Aktivitas Antibakteri Kombinasi Ekstrak Etanol Daun Jambu
Monyet (Anacardium occidentale l.) dan Siprofloksasin terhadap Shigella sonnei
dan Escherichia coli. http://eprints.ums.ac.id/24193/1/COVER-INTISARI.pdf.

Salim, H. H. U. and Soleha, T. U. (2016). Pengaruh Aktivitas Antimikroba Ekstrak
Bawang Putih (Allium sativum) Terhadap Bakteri Gram Positif (Staphylococcus
aureus) danGram Negatif (Escherichia coli) secara InVitro. http://digilib.unila.
ac.id/21796/19/SKRIPSI%20TANPA%20BAB%20PEMBAHASAN.pdf.

Widyasanti, A., Hajar, S., Rohdiana, D., Arief, D., and Budiman, A. (2015). Aktivitas
Antibakteri Ekstrak Teh Putih terhadap Bakteri Gram Positif dan Negatif. Jurnal
Penelitian Teh dan Kina 18, 45–50.

Conflict of Interest Statement:Theauthors declare that the researchwas conducted
in the absence of any commercial or financial relationships that could be construed
as a potential conflict of interest.

Copyright © 2019 Lestari and Hanum.This is an open-access article distributed under
the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY).The use, distribution
or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the
copyright owner(s) are credited and that the original publication in this journal is cited,
in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction
is permitted which does not comply with these terms.

Medicra (Journal of Medical Laboratory Science Technology) | ojs.umsida.ac.id/index.php/Medicra
47

Desember 2019 | Volume 2 | Issue 2

http://unmas-library.ac.id/wp-content/uploads/2014/10/skripsi.pdf
http://unmas-library.ac.id/wp-content/uploads/2014/10/skripsi.pdf
http://eprints.ums.ac.id/24193/1/COVER-INTISARI.pdf
http://digilib.unila.ac.id/21796/19/SKRIPSI%20TANPA%20BAB%20 PEMBAHASAN.pdf
http://digilib.unila.ac.id/21796/19/SKRIPSI%20TANPA%20BAB%20 PEMBAHASAN.pdf
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://ojs.umsida.ac.id/index.php/Medicra

